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ABSTRACT
This study is focus to analyze the Kanji compound in Japanese language. The
purpose of this study is to understand and discover comprehensively of the modification
structure of kanji compound in Japanese language. So that there will be no errors in
comprehension them particularly for students.
The methods applied in this study is descriptive where the primary data gathered
from Asahi Newspaper.
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I. PENDAHULUAN

Kata terbentuk melalui sebuah proses pembentukan kata yang dalam bahasa Jepang
dikenal dengan istilah gokeisei ‘ZBRZBAX%’> (Dedi Sutedi, 2008: 45). Pembentukan kata ini

mempunyai dua sifat, yaitu pertama membentuk kata-kata yang bersifat inflektif’ dan
kedua yang bersifat derivatif’.’

Kosakata atau kata merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus dikuasai
guna menunjang kelancaran berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam
tulisan maupun ragam lisan. Tanpa kosakata, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang,
sebuah kalimat yang baik tidak akan bisa terbentuk. Dalam bahasa Jepang, sebagian
kosakata terbentuk dari hasil perpaduan huruf kanji. Sehingga dapat dikatakan bahwa kanji
adalah sebagai “tulang punggung” dalam kosakata bahasa Jepang. Hal ini disebabkan
banyaknya kosakata bahasa Jepang yang memiliki lafal dan ejaan yang sama, namun
memiliki makna yang berbeda atau homonim kata. Kata kumo, misalnya, yang berarti awan

(£) dan laba-laba (%% ). Kedua makna kata tersebut sama sekali tidak ada

hubungannya, melainkan lafal dan ejaannya saja yang sama, sehingga dalam hal ini
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* Inflektif, 1. Perubahan bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan garmatikal; mencakup deklinasi
nomina, prenomina, dan adjektiva, dan konjugasi verba; 2. Unsur-unsur yang ditambahkan pada sebuah kata
untuk menunjukkan suatu hubungan gramatikal, misalnya s dalam boys menunjukkan infleksi plural, s dalam
reads menunjukkan infleksi verba orang ketiga. [Harimurti Kridalaksana: 2008]

® Derivatif (kata jadian) merupakan kata yang terbentuk sebagai hasil proses afiksasi, reduplikasi, atau
komposisi. [Harimurti Kridalaksana: 2008]

® Abdul chaer, 2012: 170



diperlukanlah kanji sebagai pembeda makna dari kedua kata tersebut (Dedi Sutedi, 2008:
145).

Kanji yang terbentuk dari hasil penggabungan dua buah kanji atau lebih disebut
dengan kanji majemuk. Berdasarkan cara pembentukannya kanji terbagi atas empat tipe.
Yang pertama, karakter pictographic merupakan gambaran langsung dari benda-benda

yang menjadi acuannya, seperti 4 (ushi: sapi) yang berarti sapi menggambarkan seekor

sapi jantan (bagian kepala). Kedua, karakter simbolic adalah kanji yang dibentuk dengan
memberi tanda-tanda tertentu, seperti titik, garis, dan sebagainya sehingga dapat

menggambarkan suatu hal yang tidak dapat ditunjukan dengan gambar. Misalnya kanji _t

(ue: atas),  (shita: bawah), dan lain-lain.

Ketiga, karakter co-semantic merupakan penggabungan dua atau lebih kanji untuk
menggambarkan segala sesuatu dan konsep yang lebih kompleks. Contohnya adalah kanji

54 (hanashi: berbicara) yang berasal dari kombinasi & (iu: berkata) dan & (shita: lidah).
Contoh lain adalah kanji K (ki: pohon) yang berupa piktograf’, tetapi menjadi co-semantic
apabila dua pohon digunakan untuk menggambarkan sebuah belukar #K (hayashi) atau

rimba #x (mori). Dan yang terakhir adalah karakter semasio-phonetic yaitu pembentukan
kanji baru dengan kombinasi komponen yang melambangkan arti dan komponen lain yang

melambangkan pengucapan, misalnya kanji 5C (ki: melukiskan, menggambarkan) terdiri

dari kanji = (iu: berkata) dan &2 (onore: diri) yang dipakai untuk melambangkan bunyi ‘i’

dalam pengucapan Cina (on-yomi)®.

Melihat perbedaan tipe kanji di atas maka dapat dilihat bahwa ada kanji yang
tersusun dari satu komponen dan ada pula yang terdiri dari beberapa komponen. Sehingga
dapat disimpulkan lebih 80% dari keseluruhan kanji adalah multi komponen [Kuratani,
1987: 427-428].

Pada umumnya orang mempelajari kanji untuk kepentingan aplikasinya dalam
tulisan atau bacaan. Para pembelajar yang berorientasi pada penggunaan kanji seperti itu
biasanya cenderung hanya menghapal bentuk dan cara bacanya saja tanpa memahami
maknanya. Biasanya kanji-kanji yang baru ditemukannya akan dihafal beserta cara bacanya
secara apa adanya. Namun bagi mereka yang tidak hanya mempelajari kanji sebatas
aplikasinya, misalnya peneliti yang ingin mengetahui kanji lebih jauh, maka perlu pula
mengetahui cara pembentukannya [Arza Aibonotika, 1998: 2].

’ Piktograf, merupakan aksara yang berupa gambar untuk mengungkapakan amanat tertentu; misalnya tanda
lalu lintas. [Harimurti Kridalaksana: 2008]
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Cara pembentukan kata atau kosakata kanji bisa dalam bentuk penggabungan

settouji’ + morfem isi'’ atau morfem isi + setsubiji'’. Misalnya, kata Bil» (magokoro:
setulus hati) yang terbentuk dari penggabungan settouji & (ma-) dan nomina :( (kokoro),
kata #X7BHY (keizaiteki: ekonomis) yang terbentuk dari penggabungan nomina #¥% dan

setsubiji BY (-teki).
Selain itu, ada juga kata yang terbentuk dari penggabungan beberapa buah morfem

isi, seperti pada kata WU2& (amagasa: payung hujan) yang terbentuk dari penggabungan dua

buah morfem isi, yaitu nomina R (ame: hujan) dan %X (kasa: payung). Dan ada juga kata
yang terbentuk dari akronim yang berupa suku kata (silabis) dari kosakata aslinya, misalnya,
kata BEK (toudai) yang merupakan akronim dari kata BRIRAKZE (Tokyou Daigaku).

Penelitian yang berjudul “Struktur Pembentukan Kosakata Kanji Majemuk
Bahasa Jepang (Nihongo Kanji Jukugo no Gokeisei) merupakan satu usaha
mengenalkan kosakata kanji majemuk bahasa Jepang. Mengerti lebih jauh tentang
pembentukan kosakata kanji. Mengambil objek penelitian dari koran dikarenakan koran
merupakan sumber yang di dalamnya banyak menggunakan huruf kanji. Dan hampir
seluruh isi dari koran berupa kosakata kanji majemuk.

Bedasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimanakah struktur pembentukan kosakata kanji majemuk bahasa Jepang. Dalam
penelitian ini penulis mengambil data dari salah satu Koran nasional Jepang, yaitu Koran
Asahi (asahi shimbun).

II. METODOLOGI PENELITTIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif , yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual (Sutedi,2009:48) Pertama-tama penulis akan mengumpulkan data-
data berupa kosakata-kosakata kanji majemuk yang terdiri dari dua karakter kanji atau
lebih dan menganalisis kosakata tersebut berdasarkan struktur pembentukannya.

° Imbuhan yang diletakkan di dideapan morfem yang lainnya (awalan). [Dedi Sutedi, 2008: 45]

% Morfem isi <naiyou keitaso> adalah morfem yang menunjukkan makna aslinya, seperti nomina, adverbial,
dan gokan dari verba atau adjektiva. [Dedi Sutedi, 2008: 44]

""" Imbuhan yang diletakkan di belakang morfem yang lainnya (akhiran). [Dedi Sutedi, 2008: 45]



ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dua Karakter Kanji

73R (houbou)

Pembentukan houbou merupakan bentuk dari reduplikasi. Kata yang terbentuk
merupakan gabungan dua unsur nomina (hou).

3+ 7B — JFFA (AS,11juni2013)

Houbou berasal dari kata dasar hou yang berarti ‘arah’ menjadi houbou. Termasuk
ke dalam reduplikasi atau perulangan lengkap karena mengulangi seluruh bagian kata dasar
dan disertai dengan perubahan bunyi dari kata ulang #ou menjadi bou.

Tabel makna kata houbou
Sumber Makna

WBWNBRRT5E. HEZED

FR http://dictionary.goo.ne.jp
Houbou Ll
Segala jurusan. Segala tempat.
INZ27 bbE5I55,
Koujien Jepang-Jepang S SEER

Sana-sini. Segala arah; di mana-
mana. Di sana-sini.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa arti dari houbou adalah ‘segala
arah’; ‘di mana-mana’. Kata houbou juga mengalami proses reduplikasi dengan
mengulangi seluruh bagian kata dasar dan disertai dengan perubahan bunyi dari kata ulang
hou menjadi bou. Selain itu, ada juga kata yang merupakan bentuk dari reduplikasi penuh

tetapi tidak disertai dengan perubahan bunyi dari kata ulangnya, misalnya kata H 4

(nichinichi) yang berarti ‘sehari-hari; setiap hari’ (AS, 10 Juni 2013).
Selain dari kata di atas, ada juga kata yang mengalami proses morfologi lainnya,

seperti bentuk akronim pada kata koukou ‘FE#R’, kemudian ada juga bentuk afiksasi seperti

pada kata ryoute ‘M3’ dan sakka 4EZX’. Lalu ada juga bentuk komposisi seperti pada



kata hinaka ‘B9, touseki Y%£2°, neagari MBEV’, hakushi ‘BHK’, daiji “XZ’, dan

juga haishoku ‘B8,
2. Tiga karakter kanji
BAE (mushozoku)

Pembentukan mushozoku merupakan bentuk dari afiksasi. Kata yang terbentuk
merupakan gabungan antara prefiks (/mu-/) dan kata kerja (shozoku).

T& + P FE —  HFIE (AS, 25 Januari 2013)

Mushozoku terdiri dari kata mu ‘ketiadaan’, sho berarti ‘tempat’. Lalu ada kata zoku
berasal dari kata kerja zokusuru yang berarti ‘termasuk’.

Ada dua kata yang perlu dianalisis maknanya, yaitu kata mu dan shozoku. Mu
merupakan awalan negatif yang berarti ‘tidak’. Sementara itu, shozoku berarti ‘milik’,
‘termasuk’.

Tabel makna kata mushozoku

Sumber Makna
BrhIE FFTE DAY TR ICFRE U
Mushozoku http://dictionary.goo.ne.jp TLRWhC &,

Tidak termasuk dalam partai
dan organisasi tertentu.

htp://dic.yahoo.co.jp REDEWATFEIRICFIRE L
TLVRWC &,

Tidak termasuk dalam
partai dan organisasi tertentu.

B9 BATMDIRLN
N2 &, BRRRE

Koujien Jepang-Jepang ENCEBETRAVC &,

Tidak termasuk bagian. Tidak
termasuk dalam partai politik
manapun.




Berdasarkan tabel di atas, kata mushozoku berarti tidak termasuk ke dalam partai
dan golongan tertentu; tidak berpartai. Kata mushozoku juga mengalami proses afiksasi
dimana kata shozoku yang berarti ‘bagian’, ‘posisi’ diberi awalan /mu-/.

Pada kata yang terdiri dari tiga karakter kanji, kata terbentuk hanya melalui dua
proses morfologi, yaitu bentuk afiksasi dan komposisi. Kata yang termasuk dalam bentuk

afiksasi lainnya adalah koutsuuhi ‘3XIBE°, bengoshi ‘FHF& X, saikinme ‘ERIEB’,
taishouteki “XTBRHY’, dan juyousei ‘EEE . Sementara itu, kata-kata yang mengalami

proses komposisi adalah shougakusei ‘/)NF4°, chiryouyaku SE¥EZ’, dan kata kaembin
NRAR.

3. Empat Karakter Kanji

FFHEBR (chuunichikankei)

Pembentukan chunichikankei merupakan bentuk dari akronim. Berasal dari kata
chuugoku-nihon dan kankei yang mengalami penyingkatan kata menjadi kata
chuunichikankei.

PE - i —

+ Bk — ™HHEESR (AS, 26 Januari 2013)

AA — B

Ada dua kata yang perlu dianalisis maknanya, yaitu kata chuunichi dan kankei.
Pembentukan kata chuunichi merupakan bentuk penggalan. Chuunichi berasal dari kata
chuugoku to nihon. Terjadi pengekalan dua suku pertama dari kata chuugoku menjadi chuu,
kata nihon menjadi nichi. Sementara itu, kata kankei merupakan gabungan antara kata kan
dan kei yang keduanya berarti ‘hubungan’. Kemudian kata chuunichi digabungkan dengan

kata kankei menjadi bentuk komposisi.



Tabel makna kata chuunichi dan kankei

Sumber Makna

=l http://dictionary.goo.ne.jp hEE A,
Chuunichi Cina dan Jepang

HBDEDOMBDED EMAS
[ERSE NOMIHDZTFDZ &,

s Hal berupa suatu hubungan
Koujien Jepang-Jepan p g
3[R ! pang-iepang antara satu orang dengan

Kankei lainnya.

ZDU EOMENEWNCTH
Mbh&aE>Z &,
satu atau dua buah benda
yang saling berhungan antara
satu sama lain.
Berdasarkan tabel di atas, kata chuunichikankei berarti ‘hubungan Cina-Jepang;
kerja sama Cina-Jepang’. Kata chuunichikankei juga mengalami proses gramatikal

komposisi dimana kata chuunichi yang berarti ‘Cina-Jepang’ berfungsi sebagai subjek
menerangkan kata sesudah nya yaitu kankei ‘hubungan’ yang berfungsi sebagai predikat.

http://dictionary.goo.ne.jp

Selain dari kata di atas, ada juga kata yang mengalami proses gramatikal berupa
komposisi, seperti kata anzenhoshou ‘& £ 1R B&°, rishuugakusei B 1 F &,

doubutsujiken “ BVY)EBR°, shuyoujinji ‘ E B NZFE’ , zenkokutaikai ‘ EE K=",
ichibugyousha ‘—EPEEE"’, chokusetsujogen ‘1B¥EBNZ’, dan seibutsushigen ‘“EY)EIR’.

4. Lima Karakter Kanji
REEEZX (houdoushashinka)

Pembentukan houdoushashinka merupakan bentuk dari afiksasi. Kata yang
terbentuk merupakan gabungan dari nomina (houdou, shashin) dan sufiks (-ka).



$ﬁi@ + B H + ZE — IHRESEZ (AS,23 Januari 2013)

Ada tiga kata yang perlu dianalisis maknanya, yaitu kata houdou, shashin, dan ka.
Houdou berarti ‘berita’, ‘pemberitaan’, ‘perkabaran’ terdiri dari dua kata, yaitu hou yang
berarti ‘berita’, ‘laporan’, ‘informasi’ dan kata dou yang berarti ‘jalan’. Sementara itu,
shashin berarti ‘foto’, ‘potret’, ‘gambar’ juga terdiri dari dua kata, yaitu kata sha ‘salinan’
dan kata shin yang berarti ‘kebenaran’. Lalu ada kata ka yang berarti ‘orang’.

Tabel makna kata houdou dan shashinka

Sumber Makna
. INZZ7d HEDHRFREZLLSE
2] .
Koujien Jepang-Jepang THEISERZ &
Houdou °
Menceritakan secara panjang
lebar mengenai peristiwa
masyarakat dan lain
sebagainya.
EEXR INZZ7d EEZiRd0 &L,
Koujien Jepang-Jepang Orang yang memotret foto.
Shashinka

Berdasarkan tabel di atas, kata houdoushashinka memiliki makna gramatikal ‘orang
yang menulis foto berita’. Kata houdoushshinka juga mengalami proses afiksasi, dimana
kata houdoushashin yang berarti ‘foto berita’ diberi akhiran /-ka/. Dalam bahasa Jepang,
/-ka/ merupakan sufiks yang digunakan setelah kata benda yang menunjukkan pekerjaan
seseorang (http.//jisho.org/word?jap:ka&keng=adict=edict).

Selain kata di atas, ada juga kata yang mengalami proses morfologi berupa afiksasi

lainnya, yaitu kata fudousangyousha ‘NENEZE®’. Lalu ada juga kata yang mengalami
proses morfologi berupa komposisi, diantaranya adalah kata koninzuugakkyuu /)N NEYZF
%, juugunianfu ‘PEEBRBLIR’, kaihatsutojoukoku ‘BAFER LE, hisaishazentai ‘#EKEE
24K, dan nihonjinzenin ‘BAANEE.



5. Enam Karakter Kanji

PHEARMIRZEE (zennihonsuisougaku)

Pembentukan zennihonsuisougaku merupakan bentuk dari komposisi. Unsur
pertama adalah kata keterangan (zennihon) dan unsur kedua merupakan nomina
(suisougaku).

E} + W 2 HARZEE (AS, 26 Januari 2013)

Ada dua kata yang perlu dianalisis maknanya, yaitu kata zennihon dan suisougaku.
Zennihon berarti ‘seluruh Jepang’. Terdapat penggabungan dua unsur. Unsur pertama
adalah prefiks (zen-) dan unsur kedua merupakan nomina (nihon). Sementara itu,
suisougaku berarti ‘musik tiup’. Terdiri dari dua kata, yaitu kata suisou yang berfungsi
sebagai subjek dan gaku yang berfungsi sebagai prediket.

Kata zennihon yang berarti ‘seluruh Jepang’ menerangkan kata sesudahnya yaitu
kata suisougaku yang berarti ‘musik tiup’. Dengan demikian, arti dari zennihonsisougaku
adalah ‘musik tiup seluruh Jepang’.

Tabel makna kata zennihon dan suisougaku

Sumber Makna

HARZE, BAEACHDIAN
ThRZERYT. HREI(C
=N http://dictionary.goo.ne.jp T,

Zennihon Keseluruhan Jepang.
Menunjukkan arti pada semua
dalam negara Jepang. Termasuk
ke dalam negara Jepang.

R ] ]
INZZ7d REZED:. RERBIITESRE
. Koujien Jepang-Jepang DIERTEEEND
Suisougaku
8%,

Musik yang ditunjukkan dalam
bentuk alat musik tiup dari
kayu, alat musik tiup, dan alat
musik pukul.




Berdasarkan tabel di atas, kata zennihon yang berarti ‘seluruh Jepang’ menerangkan
kata sesudahnya yaitu kata suisougaku yang berarti ‘musik tiup’. Dengan demikian, arti
dari zennihonsuisougaku adalah ‘musik tiup seluruh Jepang’.

Kata di atas adalah sebagian data yang diperoleh. Selain kata di atas, ada juga kata
yang mengalami proses morfologi berupa komposisi, diantaranya adalah kata

higashinihondaishinsai * B H &R K & K °, beishingatayusouki * K ¥ B2 ¥ 13X #
kichifutankeigen ‘EMEIBERR’, jieitaihoukaisei ‘BEIPBCECRIE". Lalu ada juga kata

yang mengalami proses morfologi berupa afiksasi, diantaranya adalah kata
ikagakukenkyuusho ‘BERVFIRITER, kokusaitsuukakikin ‘EFFBEEE .

6. Tujuh Karakter Kanji
A IERAREZHGE (seikatsuhogojukyuusha)

Pembentukan seikatsuhogojukyuusha merupakan bentuk dari komposisi. Terdapat
penggabungan tiga unsur nomina, yaitu kata seikatsu, hogo, dan jukyuusha.

€ + 7 58— EEREZIGE (AS, 26 Januari 2013)

£

Ada tiga kata yang perlu dianalisis maknanya, yaitu kata seikatsu, hogo, dan
Jjukyuusha. Seikatsu berarti ‘kehidupan’, ‘penghidupan’, ‘hidup’ terdiri dari kata sei dan
katsu. Sementara itu, hogo berarti ‘asuhan’, ‘naungan’, ‘penjagaan’, ‘perlindungan’ terdiri
dari kata ho dan go. Lalu ada kata jukyuusha yang berarti ‘penerima’ terdiri dari tiga kata,
yaitu kata ju, kyuu, dan sha.

Tabel makna kata seikatsuhogo dan jukyuusha

Sumber Makna

EERICHE U TVLDEEIC,
REEDIZE (CIE U TeiREZ 1T
D TCREREDEEZRET
DEEBIC. EDOEIZMIT
BDIZHDHIE,

HIE(RE http://dictionary.goo.ne.jp
Seikatsuhogo

10



Orang-orang yang
membutuhkan dalam
kehidupan, serta menjamin
kehidupan minimum dengan
melakukan perlindungan
tergantung pada tingkat
kesulitan, sistem untuk
membantu kemerdekaannya.

a5 - Bte/a EaFRITBD Ao
Orang yang menerima gaji dan
Jukyuusha distribusi.

S e http://dictionary.goo.ne.jp

Dengan demikian, arti dari seikatsuhogojukyuusha adalah ‘penerima jaminan hidup’.
Kata seikatsuhogo yang berarti ‘jaminan hidup’ menerangkan kata sesudahnya yaitu
Jukyuusha yang berarti ‘penerima’.

Selain kata di atas, ada juga kata senryakutekigokeikankei *¥%HB&HIH FZRB§1%°,
zennihonjuudourenmei “EBEARFEEEER’, shinaikyoutsuushouhinken ‘THARIEREMSS’,
Jjinkoutanouseikansaibou ‘ NAZBE 4 EFHIRD, kinoubetsushouboudanin “FEEER|EBA
=
IV. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah menganalisa beberapa kosakata kanji majemuk bahasa jepang, penulis
menemukan bahwa struktur pembentukan kosakata kanji majemuk bahasa jepang,
diantaranya: (1) Hasil dan proses penggabungan antara dua morfem dasar atau lebih, seperti

kata touseki (3%¢4), chiryouyaku (GATEEE),anzenhoshou (BEARR), juugunianfu (HEET

—— ——

LUF) zennihonsuisougaku (EBARMRELE), seikatsuhogojukyuusha (FETHREZIGE).
(2) Hasil proses pemendekan pengekalan suku kata pertama; pengekalan suku kata kedua ,
seperti kata koukou (fB¥R), chuunichikankei (PEBMR), dan beishingatayusouki (KFTEL

#aXA%). (3) Proses pembubuhan prefiks dan sufiks pada bentuk dasar, seperti kata ryoute
(M3F), mushozoku (FEFAIE), houdoushashinka (BB ER), ikagakukenkyuusho (ERI
FHAFTFT). (4) Hasil dari proses pengulangan kata dari dua buah morfem, seperti kata
houbou (73 %) dan nichinichi (H#&).
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Data dalam penelitian ini adalah koran asahi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
agar menggunakan data dari sumber lain, karena contoh-contoh kosakatanya Ilebih
bervariasi. Dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat penulis sarankan untuk dapat
meneliti tentang kosakata kanji majemuk yang terbentuk dari jumlah karakter kanji yang
lebih dari yang telah penulis teliti. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini penulis hanya
meneliti kosakata kanji yang terdiri dari dua karakter kanji hingga tujuh karakter kanji.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat-Nya penulis dapat
menyelesaikan penulisan jurnal ini. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih bagi
seluruh pihak yang telah membantu dalam pembuatan jurnal ini dan berbagai sumber yang
telah penulis gunakan sebagai data dalam penelitian ini. Dengan menyelesaikan penelitian
ini penulis mengharapkan banyak manfaat yang dapat dipetik dan diambil dari jurnal ini.

Dalam penulisan jurnal ini, penulis telah banyak menerima bimbingan dan bantuan
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